BAB V
PENUTUP
1.1 Simpulan
Dari hasil peneliti dan pembahasan sebelumya yang telah di lakukan
menegenai peran kepalah sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru terhadap
kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Biau Kab.Gorontalo Utara dapat di simpulkan
bahwa :

1. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru terhadap
kurikulum 2013 kurang maksimal, di karenakan guru masih kurang
paham dalam melaksanakan kurikulum 2013, khususnya dalam proses
penilaian kurikulum 2013. Serta beberapa materi pelajaran yang di
ajarkan para guru tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya.

2. Kepala sekolah kurang melakukam MGMP sehingga permasalah dalam
setiap mata pelajaran lambat dapat diselesaikan.

3. Guru masih kurang paham terhadap kurikulum 2013, dikarenakan

program-program yang dijalankan tidak terealisasikan dengan baik.



1.2 Saran

Berdasarakan simpulan di atas penulis mengajukan saran-saran yang

mungkin bermanfaat bagi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan

sebagai berikut :

1.

kepala sekolah harus lebih memberikan motivasi kepada guru yang
diutusnya dalam mengikuti pelatihan/diklat serta bimbingan terkait
pemahaman terhadap kurikulum 2013.

Kepala sekolah lebih sering melakukam MGMP sehingga permasalah
dalam setiap mata pelajaran bisa cepat diatas, agar tidak berdampak pada
proses kegiatan belajar mengajar.

Guru harus mau melakukan perubahan dari diriya dalam melaksanakan
kurikulum 2013, serta guru harus bersunggu-sungguh dalam mengikuti
pelatihan.

Kurikulum 2013 harus dilaksanakan dengan baik serta program-program
yang dilaksanakan seperti: pelatihan/diklat, Bimtek dan lainnya harus
dilakukan secara merata kepada seluruh guru. Agar tercapainya tujuan
pendidikan yang sudah ditetapkan.

Sarana dan prasarana harus dilengkapi untuk menunjang pembelajaran
dikelas yang berhubungan dengan kurikulum 2013, sehingga pembelajaran
didalam kelas tidak mengalami hambatan. Agar kurikulum dapat

dijalankan dengan baik.
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